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BAB II 

JUAL BELI,  KREDIT DAN RIBA 

A. Pengertian Jual Beli 

 Sebelum membahas lebih mendalam tentang jual beli, terlebih 

dahulu perlu diperjelas pengertian jual beli. Secara etimologi berarti menjual 

atau mengganti.  Kata al-ba’i dalam Arab terkadang digunakan untuk 

pengertian lawannya, yaitu al-syira’(beli). Dengan demikian, kata al-ba’i 

berarti jual sekaligus beli.
1
 Sedangkan secara terminologi para ulama 

memberikan definisi yang berbeda-beda. Dikalangan ulama Hanafi terdapat 

dua definisi jual beli yaitu, saling menukar harta dengan harta melalui cara 

tertentu dan tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 

cara tertentu yang bermanfaat.
2
 Sebagaimana Allah swt berfirman: 

                      

                            

                           

                          

  

 

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti  berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 
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riba. padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya(terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal dilamnya”
3
 

    Menurut ulama Malikiyah jual beli ada dua macam yaitu jual beli 

yang bersifat umum dan jual beli bersifat khusus, jual beli dalam arti umum 

yaitu suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan untuk kemanfaatan 

dan kenikmatan. Jual beli dalam arti khusus yaitu ikatan saling tukar menukar 

sesuatu yang bukan untuk dimanfatkan dan bukan pula mempunyai daya 

tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula perak melainkan benda yang 

tidak dapat ditangguhkan bukan merupakan utang baik barang itu ada 

dihadapan pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya 

atau sudah diketahui terlebih dahulu.
4
 

Adapun menurut ulama Malkiyah yang dimaksud dengan jual beli 

adalah sebagai berikut: 

a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang yang 

dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 

yang lain atas dasar saling merelakan. 

b. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai denga 

aturan syara. 

c. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola denga ijab dan 

kabul, dengan cara yang sesuai dengan syarat.
5
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Sedangkan Pengertian jual beli menurut Sayyiq Sabiq adalah 

Pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling meridhai atau 

memindahkan hak milik disertai penggantinya dengan cara yang dibolehkan. 

Jual beli menurut Taqiyuddin, adalah: saling menukar harta (barang) 

oleh dua orang untuk dikelola (ditasharafkan) dengan cara ijab dan qabul 

sesuai dengan syara’.
 6

 

Disyaratkan  dalam akad  jual beli, adanya ijab dari pihak penjual dan 

qabul dari pihak pembeli. Hak khiyar bagi pembeli, harga yang disepakati 

berikut mekanisme pembayarannya. Dalam Islam, akad jual beli yang 

dilakukan harus dijauhkan dari syubhat, gharar, atau pun riba.
7
 Prinsip saling 

merelakan (‘an taradhin) menjadi baik buruk sah atau batalnya perdagangan 

yang dilakukan oleh manusia. Prinsip tersebut mengacu pada firman Allah.
8
 

                        

                     

     9
 

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu.”(QS. An-Nisa’: 29). 
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Adakalanya seseorang melakukan jual beli karena ada suatu hajat 

(kebutuhan yang tidak mendesak), baik itu berhubungan dengan kebutuhan 

keagamaan maupun kebutuhan duniawi yang tidak mendesak. Misalnya, 

seseorang yang sudah mempunyai pakaian membutuhkan untuk membeli 

pakaian lagi karena datangnya cuaca dingin.  

Sedangkan jual beli yang bertujuan untuk memperoleh kesenangan 

adalah jual beli terhadap segala sesuatu yang dihalalkan oleh Allah tanpa 

adanya dorongan kebutuhan darurat maupun hajat. Maka hal ini termasuk 

menikmati karunia Allah dengan cara mubah. Diantara hikmah dihalalkannya 

jual beli bagi umat manusia adalah untuk menghilangkan kesulitan umat 

manusia, memenuhi kebutuhannya dan menyempurnakan nikmat yang 

diperolehnya.
10

 

 

B. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu akad dan dipandang sah apabila telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli.
11

 Rukun Jual beli ada tiga yaitu, 

1. Akad (ijab kabul) yaitu, ijab adalah perkataan penjual misalnya saya 

jual barang ini sekian. Sedangkan kabul adalah ucapan pembeli 

misalnya saya terima dengan harga sekian. 

2. Orang-orang yang berakad ( penjual dan pembeli) yaitu, berakal agar 

tidak tertipu. 

3. Ada barang yang dibeli. 

4. Ma’kud alaih ( objek akad).
12

 

Syarat-syarat jual beli yaitu: 
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1. Syarat yang berkaitan dengan pihak-pihak pelaku yakni akil baligh 

serta kemampuan memiliki. 

2. Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli, objek jual beli harus 

suci, bermanfaat, bisa diserah terimakan dan merupakan milik penuh 

penjual. 

3. Syarat yang berkaitan dengan shighat akad, yaitu ijab dan kabul 

dilakukan dalam satu majlis, artinya antar penjual dan pembeli.
13

 

 

C. Pengertian Kredit 

Kredit secara etimologi, kata kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “ 

Cradere” yang berarti “ kepercayaan”. Maksudnya si pemberi kredit percaya 

kepada si penerima kredit, bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan 

dikembalikan sesuai perjanjian.
14

 

Sedangkan kredit secara terminologi bukan hal yang asing lagi dalam 

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Berbagai macam transaksi sudah 

banyak dijumpai seperti jual beli barang dengan cara kreditan. Jual beli 

tersebut tidak dilakukan secara tunai (kontan), tetapi pembayaran harga 

barang dilakukan dengan angsuran.
15

 

Menurut undang-undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 (pasal 21 

ayat11) kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
16
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D. Jenis-jenis Kredit 

Jenis-jenis kredit secara umum dibagi menjadi 2 jenis kredit yang 

diberikan kepada para masyrakat, yaitu: 

1. Kredit ditinjau dari segi tujuan penggunaannya dapat berupa:  

a. Kredit Produktif yaitu kredit yang diberikan kepada usaha-usaha 

yang  menghasilkan barang  

b. Kredit Konsumtif yaitu kredit yang diberikan kepada orang 

perorangan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi  masyarakat 

umumnya. 

2. Kredit ditinjau dari jangka waktunya: 

a. Kredit jangka pendek yaitu kredit yang diberikan dengan tidak 

melebihi jangka waktu 1 tahun. 

b.  Kredit jangka menengah yaitu kredit yang diberikan dengan jangka 

waktu lebih dari 1 tahun tetapi tidak lebih dari 3 tahun. 

c. kredit jangka panjang yaitu kredit yang diberikan dengan jangka  

waktu lebih dari 3 tahun.
17

 

 

E.  Unsur-unsur Kredit 

Dalam kata kredit mengandung berbagai maksud atau dengan kata 

lain dalam kata kredit terkandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. 

18
Sehingga jika berbicara kredit, maka termasuk membicarakan unsur-unsur 

yang terkandung didadalamnya sebagai berikut: 

1. Kepercayaan. 

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit 

bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) 

benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang sesuai 

jangka waktu kredit. 
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2. Kesepakatan. 

Kesepakatan antar pemberi kredit dengan si penerima kredit.  

3. Jangka waktu. 

Jangka waktu mempunyai jangka waktu mencakup masa 

pengembalian kredit yang telah disepakati. 

4. Risiko. 

Risiko akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit 

akan memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macet 

pemberian suatu kredit. 

5. Balas jasa. 

Balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian 

suatu kredit. Balas jasa yang dimaksud yaitu dikenal dengan nama 

bunga.
19

 

 

F. Riba 

1. Pengertian 

Menurut terminologi, riba berarti menambahkan beban kepada pihak 

yang berhutang atau menambahkan takaran saat melakukan tukar menukar 

6 golongan (emas, perak, gandum,  kurma dan garam) dengan jenis yang 

sama, atau tukar menukar emas dengan perak dan makanan dengan 

makanan dengan cara tidak tunai.20  

Menurut etimologi, riba memiliki beberapa pengertian yaitu: 

Bertambah (الز يا دة), karena salah satu perbuatan riba adalah meminta 

tambahan dari sesuatu yang dihutangkan, Berkembang, berbunga (الناّم), 

karena salah satu perbuatan riba adalah membungakan harta uang atau 
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yang lainnya yang dipinjamkan kepada orang lain, Berlebihan atau 

menggelembung.
21

 Sebagaimana firman Allah: 

                     

           
22

 

Artinya:   “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

Maka Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan 

memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 

Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya”.(al-Baqarah: 279). 

 

2.  Macam-macam Riba 

 

Menurut Ibn al-Jauziyah dalam kitab i’lam al-Muwaqi’in “an Rab al-

‘Alamin riba dibagi menjadi dua bagian, riba jail dan riba khafi. Riba jail 

sama dengan riba nasi’ah dan riba khafi merupakan jalan yang 

menyampaikan kepada riba jail. Riba Fadli ialah berlebih salah satu dari dua 

pertukaran yang diperjualbelikan. Bila yang diperjualbelikan sejenis, berlebih 

timbangannya pada barang-barangyang ditimbang, berlebih takarannya pada 

barang-barang yang ditakar, dan berlebih ukurannya pada barang-barang 

yang diukur.
23

 

Para ahli hukum Islam terdapat perbedaan pendapat tentang pembagia 

riba. namun pada umumnya, praktek riba terjadi dalam akad utang piutang 
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seperti riba Qard dan riba jahiliyah, sedangkan termasuk riba jual beli seperti 

riba fadhl dan riba nasi’ah. Macam-macam riba: 

a. Riba Qardh yaitu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang 

dipersyaratkan dalam utang. Dasar hukum larangan riba ini sama 

dengan riba jahiliyah. 

b. Riba jahiliyah yaitu pengembalian utang melebihi pokoknya setelah 

peminjam tidak mampu melunasi pada waktu yang ditentukan . 

c. Riba nasi’ah yaitu riba yang terjadi karena adanya kompensasi atas 

penundaan pembayaran.  

d. Riba fadhal yaitu riba yang timbul akibat pertukaran barang ribawi 

yang sejenis, namun dengan kadar dan takaran yang berbeda baik 

ditinjau dari segi kualitas (mutu), jumlah, dan penyerahan yang tidak 

dilakukan secara tunai.
24
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